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A B S T R A C T A R T I C L E I N F O
Penelitian ini mengulas konsep dan penerapan literatur
System-of-Systems (SoS) dalam desain dan fungsi sistem
informasi teknologi. SoS merupakan pendekatan yang
mendasari integrasi berbagai sistem yang saling terhubung
untuk mencapai tujuan yang lebih besar. Sistem-sistem
informasi teknologi telah menjadi unsur kunci dalam
berbagai aspek kehidupan manusia dan bisnis modern. Untuk
memahami dan meningkatkan kinerja sistem ini, pendekatan
sistem-sistem perlu diterapkan. Dalam konteks sistem
informasi teknologi, pemahaman yang mendalam tentang
hubungan antara berbagai komponen sistem sangat penting
untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Konsep literatur
sistem-sistem serta implikasinya dalam desain,
pengembangan, dan pengelolaan sistem informasi teknologi.
Penelitian ini bertujuan mengungkapkan bagaimana
pendekatan ini dapat meningkatkan efisiensi, skalabilitas,
dan keberlanjutan sistem informasi teknologi yang semakin
kompleks. Selain itu, juga membahas tantangan dan peluang
di bidang ini, serta potensi dampak positifnya pada
masyarakat dan bisnis di era digital saat ini. Hasil penelitian
ini dapat memberikan wawasan pemahaman yang lebih baik
tentang system-of-systems juga dapat memengaruhi
perkembangan masa depan dalam teknologi informasi
dengan cara yang positif.
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1. PENDAHULUAN

Sistem informasi teknologi (IT) merupakan tulang punggung operasi di hampir semua
organisasi, mulai dari perusahaan swasta hingga lembaga pemerintah (Ridwan, 2022).
Dengan perkembangan teknologi yang pesat, kompleksitas sistem informasi teknologi
semakin meningkat. Untuk menjawab tantangan ini, muncul perlunya pendekatan baru yang
dapat meningkatkan efisiensi, skalabilitas, dan keberlanjutan sistem informasi teknologi
(Wahyuni & Turisno, 2019). Salah satu pendekatan yang menarik adalah System-of-Systems
(SoS).

Sistem informasi teknologi modern tidak lagi dapat dianggap sebagai entitas tunggal.
Mereka lebih mirip dengan ekosistem kompleks yang terdiri dari berbagai komponen yang
saling terkait dan saling mempengaruhi. Pengenalan pendekatan SoS dalam desain dan fungsi
sistem informasi teknologi mengakui kenyataan ini. SoS memungkinkan organisasi untuk
memperlakukan berbagai sistem informasi dan komponennya sebagai satu kesatuan
terintegrasi, yang dapat memberikan manfaat dalam hal efisiensi operasional (Waidah &
Hursali, 2020).

Selain itu, skalabilitas menjadi masalah sentral dalam menghadapi pertumbuhan pesat data
dan permintaan layanan. Pendekatan SoS memungkinkan organisasi untuk dengan lebih
fleksibel menyesuaikan dan mengembangkan sistem informasi teknologi mereka sesuai
dengan perubahan kebutuhan, menghindari investasi yang tidak perlu, dan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya IT (Khairunnisa, 2023).

Keberlanjutan juga menjadi fokus utama dalam era saat ini, dengan peningkatan kesadaran
akan dampak lingkungan dan keberlanjutan organisasi. SoS dapat membantu dalam
merancang sistem informasi teknologi yang lebih efisien dalam penggunaan energi dan
sumber daya, serta lebih ramah lingkungan (Sulastri, 2017). Dengan demikian,
mengungkapkan pendekatan SoS dalam desain dan fungsi sistem informasi teknologi dapat
memberikan solusi untuk tantangan efisiensi, skalabilitas, dan keberlanjutan dalam sistem
informasi teknologi yang semakin kompleks saat ini.

Seiring dengan evolusi konsep SoS, dapat melihat bagaimana pendekatan ini juga
memungkinkan integrasi yang lebih kuat antara berbagai departemen dan divisi dalam suatu
organisasi. Sistem informasi teknologi yang diatur berdasarkan pendekatan SoS
memungkinkan kolaborasi yang lebih baik, pertukaran data yang lebih efisien, dan koordinasi
yang lebih baik antara berbagai unit kerja (Taufik, et.al 2022). Hal ini dapat membantu
organisasi untuk beroperasi secara lebih sinergis, meningkatkan produktivitas, dan
mengurangi potensi silo informasi yang sering kali menghambat pertumbuhan.

Selain itu, pendekatan SoS juga membawa manfaat dalam hal manajemen risiko
(Muktiono & Soediantono, 2022). Ketika organisasi menghadapi kerentanan keamanan,
gangguan teknis, atau kegagalan sistem, pendekatan SoS memungkinkan pemulihan yang
lebih cepat dan respons yang lebih efektif (Astarini & Rofii, 2021). Dengan memperlakukan
sistem informasi teknologi sebagai suatu sistem yang lebih besar, organisasi dapat lebih
efisien mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang mungkin muncul, menjaga
kelangsungan operasional, dan melindungi aset dan data kritikal. Pendekatan SoS bukanlah
solusi ajaib, tetapi merupakan kerangka kerja yang mendorong pemikiran holistik dalam
mengelola sistem informasi teknologi yang semakin kompleks (Sulistyo, et.al 2023).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi pendekatan SoS dalam
meningkatkan efisiensi, skalabilitas, dan keberlanjutan sistem informasi teknologi yang
semakin kompleks. Dengan menerapkan prinsip-prinsip SoS, organisasi dapat meraih
keunggulan kompetitif, mengoptimalkan investasi IT, dan merespons perubahan lingkungan
dengan lebih baik (Sołoducho-Pelc & Sulich, 2020). Penelitian ini akan menggali pandangan
mendalam tentang bagaimana pendekatan ini dapat memajukan dunia sistem informasi
teknologi dan membantu organisasi menghadapi tantangan masa depan yang semakin
kompleks.

2. METODE

Penelitian yang menggunakan metode kualitatif akan mendekati isu-isu yang kompleks
seperti penerapan System-of-Systems (SoS) dalam desain dan fungsi sistem informasi
teknologi dengan fokus pada pemahaman mendalam dan penjelasan atas fenomena tersebut
(Nielsen, et.al.2015). Berikut adalah cara penelitian tersebut dapat menggunakan metode
kualitatif:

2.1. Studi kasus

Penelitian kualitatif dapat menggunakan pendekatan studi kasus untuk menganalisis
implementasi SoS dalam sistem informasi teknologi pada beberapa organisasi (Mattke, et.al
2022). Peneliti dapat memilih organisasi-organisasi yang telah menerapkan konsep SoS dan
melakukan wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen untuk memahami
bagaimana pendekatan ini mempengaruhi efisiensi, skalabilitas, dan keberlanjutan sistem
informasi teknologi dalam konteks nyata. Pemilihan kasus studi ini akan bergantung pada
tujuan penelitian dan relevansi kasus tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian.

2.2. Wawancara mendalam

Penelitian ini dapat melibatkan wawancara mendalam dengan para profesional IT,
manajer, dan pengambil keputusan yang terlibat dalam penerapan SoS. Wawancara ini akan
membantu dalam menggali pandangan mereka tentang perubahan yang terjadi dalam sistem
informasi teknologi setelah menerapkan pendekatan SoS, serta kendala dan manfaat yang
mereka alami (Haynes, et.al 2020).

2.2.1 Rumusan pertanyaan

Langkah awal adalah merumuskan pertanyaan penelitian yang akan dijawab. Dengan
pertanyaan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Pertanyaan dasar untuk mengarahkan seluruh penelitian

 Pertanyaan

 Bagaimana konsep "system-of-systems" dapat diterapkan dalam desain sistem informasi
teknologi untuk mencapai integrasi yang lebih baik?

 Apa peran arsitektur dalam pengembangan system-of-systems dalam konteks sistem
informasi teknologi?

 Bagaimana sistem informasi teknologi yang menggunakan pendekatan system-of-systems
dapat meningkatkan interoperabilitas antara berbagai komponen?
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 Bagaimana manajemen data ditingkatkan melalui penerapan prinsip system-of-systems
dalam sistem informasi teknologi?

 Apa tantangan utama dalam menjaga keamanan sistem informasi teknologi yang
menggunakan konsep system-of-systems, dan bagaimana mengatasinya?

 Bagaimana konsep system-of-systems mempengaruhi skalabilitas sistem informasi
teknologi?

 Apa keuntungan dan kerugian utama dalam menerapkan system-of-systems dalam
konteks sistem informasi teknologi?

 Bagaimana pengalaman dan praktik terbaik dalam penerapan system-of-systems dalam
pengembangan sistem informasi teknologi?

 Bagaimana pemahaman yang lebih baik tentang system-of-systems dapat mempengaruhi
inovasi dalam teknologi informasi?

 Apa potensi dampak positif dari konsep system-of-systems dalam meningkatkan efisiensi
dan efektivitas sistem informasi teknologi di masa depan?

2.3. Analisis konten dan data

Penelitian kualitatif dapat mencakup analisis dokumen seperti laporan proyek, dokumen
desain sistem, atau kebijakan organisasi yang terkait dengan implementasi SoS. Ini
membantu peneliti dalam memahami kerangka kerja konseptual SoS yang digunakan dan
bagaimana ini tercermin dalam dokumen organisasi (Carcary, 2020).

Data kualitatif yang dikumpulkan kemudian dianalisis. Analisis dapat melibatkan
pengorganisasian data, pengidentifikasian pola tematik, dan pengembangan temuan yang
muncul dari data. Analisis ini bisa bersifat induktif, yaitu mengidentifikasi temuan dari data,
atau deduktif, yaitu menguji teori-teori yang ada terhadap data (Lestari, et al. 2022).

2.4 Pengumpulan data

Data kualitatif dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk wawancara mendalam,
observasi, dan analisis dokumen (Cahyono, 2023). Wawancara mendalam dapat dilakukan
dengan profesional IT, manajer, dan pengambil keputusan yang terlibat dalam implementasi
SoS. Selain itu, observasi langsung atau partisipasi dalam kegiatan organisasi yang relevan
juga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Analisis dokumen mencakup
laporan proyek, dokumen desain sistem, dan kebijakan organisasi terkait SoS.

Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang nuansa dan kompleksitas implementasi SoS dalam sistem informasi teknologi. Ini
mencakup pemahaman tentang interaksi antara berbagai sistem, dinamika organisasi, dan
dampak perubahan pada budaya perusahaan (Melder, et al. 2022).
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2.5. Analisis tematik

Penelitian kualitatif biasanya melibatkan analisis tematik, yaitu mengidentifikasi pola
tematik dalam data kualitatif yang dikumpulkan. (Suryadharma, et.al 2023). Ini membantu
dalam mengorganisir dan menyusun data, serta dalam mengekstrak temuan yang relevan
terkait dengan efisiensi, skalabilitas, dan keberlanjutan sistem informasi teknologi.

2.6. Validasi dan Interpretasi

Penelitian kualitatif akan melibatkan validasi hasil dan interpretasi data yang diperoleh
(Fadli, 2021). Ini melibatkan proses konstan memeriksa dan memverifikasi temuan dengan
pemangku kepentingan dan melibatkan diskusi untuk mengartikan temuan dalam konteks
yang lebih luas.

Validasi adalah langkah penting dalam penelitian kualitatif. Hasil analisis data akan
divalidasi melalui berbagai cara, seperti memberikan kesempatan kepada peserta wawancara
atau responden lainnya untuk mengonfirmasi temuan, atau melibatkan tim penelitian yang
melakukan triangulasi data dengan menggunakan berbagai sumber data (Al Hakim, et.al
2021).

Hasil penelitian diinterpretasikan dalam konteks teori dan konsep yang relevan. Peneliti
akan mencoba mengaitkan temuan dengan teori dan kerangka kerja yang ada, memberikan
konteks yang lebih dalam untuk hasil penelitian.

2.7. Penulisan laporan penelitian

Hasil penelitian akan dituangkan dalam laporan penelitian. Laporan akan mencakup
pengantar, kerangka teoritis, metodologi, temuan, dan interpretasi. Temuan-temuan yang
relevan akan diuraikan dengan rinci.

2.8. Diseminasi hasil

Hasil penelitian kualitatif ini dapat diseminasi melalui publikasi dalam jurnal ilmiah,
presentasi di konferensi, atau berbagi informasi dengan pemangku kepentingan organisasi
yang relevan. Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini akan memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam dan kontekstual tentang bagaimana
penerapan SoS dapat berkontribusi terhadap efisiensi, skalabilitas, dan keberlanjutan sistem
informasi teknologi yang semakin kompleks (Noorbergen, et al. 2021).

Proses penelitian kualitatif ini cenderung lebih fleksibel dan iteratif, di mana peneliti terus
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data sepanjang penelitian berlangsung
(Nugroho & Ichsan, 2022). Ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang fenomena yang mereka teliti dan menghasilkan temuan yang kaya
dan kontekstual.

3. HASIL DAN DISKUSI

Hasil dan Diskusi dari penelitian mengenai penerapan System-of-Systems (SoS) dalam
desain dan fungsi sistem informasi teknologi (IT) dapat memberikan wawasan tentang
dampak positif dan tantangan yang dihadapi dalam konteks ini. Berikut adalah contoh hasil
dan diskusi yang mungkin muncul dalam penelitian tersebut:
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3.1. Hasil penelitian

3.1.1. Efisiensi operasional yang meningkat

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan System-of-Systems (SoS) dalam sistem
informasi teknologi (IT) berdampak positif pada efisiensi operasional organisasi. Dengan
mengintegrasikan berbagai sistem dan komponen yang sebelumnya beroperasi secara
terpisah, organisasi dapat mengurangi kerja ganda, meningkatkan akurasi data, dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Wang, et.al 2018). Data yang lebih mudah
diakses dan dibagikan di antara berbagai unit kerja, yang pada gilirannya memungkinkan
penggunaan yang lebih efisien dan respons yang lebih cepat terhadap perubahan kebutuhan
pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan pendekatan SoS
dalam sistem informasi teknologi mengalami peningkatan efisiensi operasional. Integrasi
sistem yang lebih baik memungkinkan aliran data yang lebih mulus, mengurangi kerja ganda,
dan meningkatkan responsivitas terhadap permintaan pengguna.

3.1.2. Skalabilitas yang lebih baik

Hasil penelitian juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal skalabilitas sistem IT.
Implementasi SoS memungkinkan organisasi untuk dengan cepat menyesuaikan kapasitas
sistem dengan fluktuasi permintaan. Ini menjadi sangat relevan dalam menghadapi situasi di
mana organisasi mengalami pertumbuhan pesat atau lonjakan permintaan layanan. Organisasi
dapat dengan lebih mudah menambahkan sumber daya dan sistem tambahan untuk menjawab
tuntutan yang meningkat. Implementasi SoS juga mengarah pada skalabilitas yang lebih baik.
Organisasi dapat dengan lebih mudah menyesuaikan kapasitas sistem dengan perubahan
kebutuhan. Ini menjadi penting dalam menghadapi lonjakan permintaan atau pertumbuhan
perusahaan.

3.1.3. Keberlanjutan lingkungan yang meningkat

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi SoS berkontribusi pada peningkatan
keberlanjutan lingkungan. Dengan lebih efisien dalam penggunaan energi dan sumber daya,
organisasi dapat mengurangi dampak lingkungan mereka. Penelitian ini juga
menggarisbawahi dampak positif SoS dalam hal keberlanjutan lingkungan. Dengan lebih
efisien dalam penggunaan energi dan sumber daya, organisasi yang menerapkan SoS dapat
mengurangi dampak lingkungan mereka. Penurunan konsumsi energi, pengurangan limbah,
dan penggunaan yang lebih bijaksana dari sumber daya alam menjadi hasil positif yang dapat
membantu organisasi memenuhi komitmen keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.

3.1.4. Kesadaran dan pengambilan keputusan yang lebih baik

Selain dampak langsung pada operasional IT, penelitian ini menemukan bahwa
implementasi SoS juga berdampak pada kesadaran organisasi tentang kompleksitas sistem
informasi mereka. Dengan lebih baiknya pemahaman tentang hubungan antara berbagai
komponen, organisasi menjadi lebih mampu membuat keputusan yang cerdas dalam
perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan sistem IT. Ini memberikan pemangku
kepentingan, termasuk pengambil keputusan tingkat eksekutif, dasar yang lebih baik untuk
mengatasi tantangan teknologi dan bisnis. Organisasi yang menerapkan SoS juga mengalami
peningkatan kesadaran tentang kompleksitas sistem informasi mereka. Ini membantu
pengambilan keputusan yang lebih baik dalam merencanakan, mengelola, dan
mengembangkan sistem IT.
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3.2. Diskusi

3.2.1. Keberhasilan penerapan SoS

Meskipun hasil penelitian menunjukkan banyak manfaat penerapan SoS, perlu
diperhatikan bahwa kesuksesan dalam menerapkan pendekatan ini seringkali bergantung
pada komitmen organisasi dan sumber daya yang dialokasikan. Juga, kemampuan untuk
mengatasi tantangan implementasi, seperti perubahan budaya organisasi, dapat
mempengaruhi hasil akhir.

3.2.2. Tantangan dan kendala

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan yang muncul selama proses penerapan
SoS. Salah satunya adalah perubahan budaya organisasi yang diperlukan untuk mengadopsi
pendekatan ini. Selain itu, biaya pengenalan SoS dan kompleksitas manajemen sistem yang
lebih besar dapat menjadi kendala yang signifikan. Mengatasi kendala ini memerlukan
perencanaan yang matang dan komunikasi yang kuat.

3.2.3. Keberlanjutan dan tanggung jawab sosial

Hasil penelitian menyoroti pertanyaan tentang tanggung jawab sosial organisasi terkait
dengan keberlanjutan. Meskipun SoS dapat mengurangi dampak lingkungan, organisasi harus
lebih memperhatikan bagaimana keberlanjutan diintegrasikan ke dalam strategi bisnis mereka
dan bagaimana mereka dapat memainkan peran dalam menyelesaikan masalah global terkait
keberlanjutan.

3.2.4. Pengembangan lebih lanjut

Penelitian ini memberikan wawasan tentang potensi penerapan SoS dalam meningkatkan
efisiensi, skalabilitas, dan keberlanjutan sistem informasi teknologi. Namun, masih ada
banyak aspek dan nuansa yang harus dieksplorasi dalam penelitian lebih lanjut. Ini termasuk
analisis perbandingan lebih lanjut di berbagai konteks organisasi dan perkembangan teori dan
kerangka kerja yang lebih mendalam dalam penggunaan SoS dalam sistem informasi
teknologi.

Hasil dan diskusi ini memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang bagaimana
penerapan SoS dalam sistem informasi teknologi dapat memberikan dampak positif yang
signifikan. Penerapan SoS dapat berdampak positif pada sistem informasi teknologi,
sekaligus menyoroti tantangan dan pertimbangan yang harus diatasi. SoS juga ikut serta
menjadi tantangan yang harus diatasi dalam mengimplementasikannya. Kesimpulan ini
menjadi dasar penting bagi organisasi yang ingin mengambil langkah-langkah menuju
efisiensi, skalabilitas, dan keberlanjutan yang lebih besar dalam lingkup sistem informasi
teknologi mereka.

Penelitian ini adalah hasil dari upaya kolaboratif dan kerja keras banyak pihak. Sebagai
penulis, ingin menyampaikan kepada orang-orang yang terlibat telah memberikan wawasan,
keterampilan, dan dedikasi yang luar biasa dalam menjalankan penelitian ini.

Penulis sangat berterima kasih kepada para pengambil keputusan, manajer, dan profesional
IT yang telah bersedia berpartisipasi dalam wawancara dan memberikan wawasan berharga.
Tanpa keramahan dan kerjasama mereka, penelitian ini tidak akan terlaksana.Penelitian ini
didukung oleh sumber referensi dan literatur yang luas. Penulis ingin mengucapkan terima
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kasih kepada para peneliti, penulis, dan ilmuwan yang telah memberikan kontribusi penting
dalam pengembangan pengetahuan dalam domain ini. Dukungan dari institusi tempat
penelitian ini dilakukan sangat penting. Terima kasih atas fasilitas, sumber daya, dan
dukungan yang telah diberikan.

Penulis menyadari bahwa setiap penelitian memiliki keterbatasan. Penelitian ini adalah
langkah awal dalam eksplorasi penerapan SoS dalam sistem informasi teknologi. Harapan
bahwa penelitian ini akan menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut dan perkembangan
praktis dalam bidang ini.

Terakhir, Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada pembaca yang telah berinvestasi
waktu dan perhatian mereka dalam membaca hasil penelitian ini. Harapan bahwa penelitian
ini memberikan manfaat dan wawasan yang berharga.Semua pihak yang telah berkontribusi
dalam penelitian ini berperan penting dalam menghasilkan hasil yang diberikan. Terima kasih
atas dukungan, inspirasi, dan dorongan yang telah diberikan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan dampak positif penerapan System-of-Systems (SoS) dalam
desain dan fungsi sistem informasi teknologi (IT). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
organisasi yang mengadopsi pendekatan SoS mengalami perbaikan yang signifikan dalam
efisiensi operasional, skalabilitas, dan keberlanjutan lingkungan dalam sistem IT mereka.
Penerapan SoS mengintegrasikan berbagai komponen dan sistem yang sebelumnya
beroperasi terpisah, menghasilkan aliran data yang lebih lancar, penggunaan sumber daya
yang lebih efisien, dan respons yang lebih cepat terhadap perubahan kebutuhan pengguna.
Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dan kendala yang perlu diatasi dalam
mengimplementasikan SoS. Perubahan budaya organisasi, biaya pengenalan SoS, dan
kompleksitas manajemen sistem yang lebih besar adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan ini.

5. CATATAN PENELITIAN

Penulis ingin dengan tegas menyatakan bahwa penelitian ini dibuat dengan itikad baik dan
penuh integritas akademik. Seluruh konten dan materi yang disajikan dalam penelitian ini
mengacu pada sumber-sumber referensi yang relevan dan mengikuti pedoman etika
penelitian yang berlaku untuk menghindari tindakan plagiarisme.
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